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BEBERAPA langkah kemudian, maka

mereka pun berpisah. Sekar Mirah dan Ki

Sumangkar berjalan lurus ke Timur, mengikuti

jalan setapak yang membelah hutan yang

lebat, tetapi yang sudah mulai menipis.

Sedang Kiai Gringsing dan kedua muridnya,

akan menjelajahi daerah itu, mencari tempat

yang dapat mereka pergunakan untuk tinggal

beberapa lama, seperti ketika mereka berada

di Tanah Perdikan Menoreh, sebelum mereka

secara terbuka berpihak kepada Ki Argapati.

Setelah mereka berpisah, barulah Kiai

Gringsing memberitahukan kepada kedua

muridnya, apa yang telah dilihatnya semalam

bersama Ki Sumangkar.

ÒKenapa Guru tidak memanggil kami se-

malam?Ó bertanya Swandaru. ÒKenapa kau

bertanya begitu?Ó sahut gurunya. Swandaru

menarik napas dalam-dalam. Memang se-

harusnya ia tidak usah bertanya begitu.

ÒDengan demikian, maka Ki Sumangkar

mengambil keputusan bahwa Sekar Mirah

harus dibawa kembali. Mungkin ia tidak gentar

menghadapi apa pun, tetapi berhadapan de-

ngan hantu, masalahnya jadi lain. Mungkin

Sekar Mirah tidak dapat mengendalikan

perasaannya melihat wujud-wujud yang men-

gerikan. Jerangkong, wedon, banaspati, dan

jenis-jenis hantu yang lain,Ó  berkata Kiai

Gringsing.

ÒPersetan dengan hantu-hantu,Ó

Swandaru menggeram.

ÒJangan congkak,Ó gurunya tersenyum,

Òtetapi memang sebaiknya kalian memper-

siapkan diri menghadapi masalah yang

agaknya tidak mudah kita temui di tempat dan

di saat lain.Ó 

Kedua anak-anak muda itu mengangguk-

anggukkan kepalanya.

ÒAgaknya daerah baru ini mempunyai

banyak persoalan.Ó gumam Agung Sedayu,

ÒSuatu ketika Raden Sutawijaya baru

berbicara tentang Pajang. Dan kita pun harus

bertanya-tanya, apakah yang akan dilakukan

oleh Kakang Untara? Sementara ini kita se-

muanya akan disibukkan oleh hantu-hantu

yang agaknya ikut mengambil bagian dalam

kesibukan ini.Ó 

Kiai Gringsing mengerutkan keningnya

mendengar kata-kata Agung Sedayu itu.

Tanpa sesadarnya ia pun mengangguk-

angguk sambil berkata, ÒYa. Demikianlah

agaknya. Ò 

ÒTetapi persoalan daerah ini dengan

Pajang, agaknya masih belum terasa kini,Ó

berkata Agung Sedayu kemudian, Òlebih-lebih

bagi orang kebanyakan.Ó 

ÒYang terasa agaknya baru masalah han-

tu-hantu itu,Ó sahut Swandaru.

Gurunya mengangguk-anggukkan

kepalanya. Memang yang terasa agaknya

barulah masalah hantu-hantu itu.   -

(Bersambung)-f
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PENERAPAN VAKSINASI BOOSTER UNTUK PERJALANAN

KAI Daop 6 Yogya Optimis Minat Penumpang Tetap Tinggi
YOGYA (KR) - Kementerian

Perhubungan mengeluarkan

aturan baru untuk perjalanan da-

lam negeri mulai 17 Juli 2022.

Terutama penerapan vaksinasi

booster bagi calon penumpang. PT

KAI Daop 6 Yogya pun optimis ke-

bijakan tersebut tidak akan

berdampak terhadap minat calon

penumpang kereta api.

Manajer Humas PT KAI Daop 6

Yogya Supriyanto, menyebut pi-

haknya selalu mendukung setiap

kebijakan pemerintah terkait

penerapan protokol kesehatan. 

”Adanya kebijakan ini tidak

menyurutkan minat masyarakat

untuk bepergian dengan kereta

api. KAI akan memastikan selu-

ruh pelanggan menerapkan pro-

tokol kesehatan yang telah dite-

tapkan pemerintah. Tujuannya

untuk tetap menjadikan perjalan-

an kereta api yang aman, nya-

man, dan sehat sampai di stasiun

tujuan,” paparnya, Selasa (12/7).

Penerapan syarat calon penum-

pang terkait vaksinasi booster

atau dosis ketiga terutama bagi

perjalanan jarak jauh. Penum-

pang yang sudah mendapatkan

booster tidak perlu menunjukkan

hasil skrining Covid-19. 

Sedangkan bagi yang sudah

mendapatkan vaksin dosis dua,

harus menunjukkan skrining Co-

vid-19 dengan hasil negatif, baik

berupa rapid tes antigen maupun

tes PCR. Sementara yang baru

mendapatkan vaksin dosis perta-

ma, skrining yang disertakan ha-

rus berupa tes PCR.

Supriyanto menambahkan, se-

dangkan untuk kereta api lokal

dan aglomerasi, tidak terkena

aturan vaksinasi booster. Akan

tetapi harus sudah mendapatkan

vaksinasi Covid-19 dosis pertama. 

Calon penumpang KA lokal ju-

ga tidak diwajibkan menunjuk-

kan hasil negatif skrining Covid-

19. ”Pelanggan yang tidak me-

lengkapi persyaratan akan dito-

lak untuk berangkat dan dipersi-

lakan untuk membatalkan tiket-

nya,” imbuhnya.

Di samping itu, pihaknya saat

ini juga tengah melalukan inte-

grasi sistem tiket KAI dangan ap-

likasi Peduli Lindungi. Terutama

untuk memvalidasi data vaksi-

nasi dan hasil tes Covid-19 pe-

langgan. Sehingga data tersebut

dapat langsung diketahui oleh

KAI pada saat pemesanan tiket

melalui KAI Access, web KAI, dan

pada saat boarding.

Selain itu, pihaknya juga masih

menyediakan layanan rapid tes

antigen di berbagai stasiun de-

ngan tarif Rp 35.000. Harapannya

calon pelanggan yang harus me-

lengkapi persyaratan bisa menda-

patkan kemudahan dengan tarif

terjangkau. 

”Pelanggan tetap diwajibkan

menggunakan masker selama da-

lam perjalanan kereta api dan

saat berada di stasiun,” tandas

Supriyanto. (Dhi)

* Penerbangan Tertentu Off * Perjalanan KA Tertentu Off

Istek dan Akbid Mulia Gelar Baksos 
BANTUL (KR) - Institut Sains dan Teknologi Kesehat-

an (Istek) Mulia Yogyakarta, Akademi Kebidanan (Akbid)

Mulia Madani, SDIT Luqman Hakim Kota Yogyakarta,

serta SMA IT Abu Bakar Kulonprogo  Selasa (12/7) lalu

menggelar bakti sosial dengan menyembelih hewan kur-

ban 1 sapi dan 4 kambing. 

Daging kurban dibagikan pada masyarakat sekitar

kampus di Padukuhan Plawonan, Kalurahan Argomulyo,

Kapanewon Sedayu, Bantul. Juga dilakukan penyuluh-

an kesehatan bagi para ibu yang mempunyai balita dan

pengecekan kesehatan gratis. ÓStunting, gejala, efek

atau bahayanya menuntut para ibu yang mempunyai

balita lebih waspada,Ó ucap Direktur Akbid Mulia Madani

Yogya Nurul Ariningtyas SSt MPh saat memberikan

penyuluhan yang dihadiri 30-an warga sekitar kampus

Sementara  Rektor Istek Mulia Yogyakarta Dr.Anwaru-

din Hisyam MSc menyatakan momentum Idul Adha un-

tuk bersilaturahmi dan pengenalan kampus pada warga

sekitar. Sekaligus melatih warga kampus  berbagi pada

sesama. Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat dan

baksos ini dilakukan Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM)

kampus setempat. 

ÓKampus jangan menjadi menara gading dan jangan

ada perbedaan karena kampus adalah milik bersama

yang harus bisa memberikan kontribusi kepada masya-

rakat. Bisa menaikkan taraf hidup dan perekonomian

masyarakat, misal dengan mendirikan  kos-kosan atau

warung warung, segala sesuatu kebutuhan mahasiswa

kampus ini,Ó ungkap Anwarudin menyebutkan angkatan

pertama perlu dikenalkan pada masyarakat.              (Vin)

KKN-PPM UGM Diminta Dukung Indeks Inovasi Daerah
YOGYA (KR) - Kiprah

mahasiswa Kuliah Kerja

Nyata, Pembelajaran

Pemberdayaan Masyara-

kat (KKN-PPM) Universi-

tas Gadjah Mada (UGM)

sangat diharapkan untuk

dapat memberikan kema-

juan bagi masyarakat di

daerah (lokasi KKN). Sa-

lah satunya di Kecamatan

Jogorogo, Kabupaten Nga-

wi.

Dosen Pembimbing La-

pangan (DPL) Atus Syah-

budin SHut MAgr PhD

menuturkan, jumlah ma-

hasiswa KKN-PPM UGM

yang ditempatkan di Ke-

camatan Jogorogo seba-

nyak 28 mahasiswa, yang

telah diterjunkan pada 28

Juni 2022 kemarin. Mere-

ka akan menjalankan pro-

gram-program KKN hing-

ga 13 Agustus 2022.

Menurut Atus, program

yang dijalankan oleh ma-

hasiswa KKN bertemakan

‘Penguatan Kapasitas Ma-

syarakat dalam rangka

Pemulihan Pasca Pande-

mi Covid-19 untuk Men-

dukung Pemanfaatan dan

Pelestarian Sumber Daya

Alam di Desa Jaten dan

Desa Brubuh, Kecamatan

Jogorogo, Kabupaten Nga-

wi’.

Dosen Fakultas Kehu-

tanan UGM ini berharap,

pelaksanaan KKN-PPM

UGM dapat menghasilkan

para pemimpin muda

yang berempati dan peduli

terhadap permasalahan

masyarakat, yang dijiwai

Pancasila.

”Selama 50 hari ini se-

moga bisa mengasah ke-

uletan dan etos kerja, ser-

ta menguji tanggung ja-

wab dan kemandirian ma-

hasiswa. Tentu melatih

pula jiwa kepemimpinan

dan semangat wira usaha

mereka,” kata Atus dalam

siaran pers yang diterima

KR, Kamis (14/7).

Sebelumnya, saat acara

penyambutan mahasiswa,

Kepala Bidang Penelitian

dan Pengembangan, Bap-

peda Kabupaten Ngawi

Sargian Januardy SH MM

menginginkan para maha-

siswa KKN-PPM UGM da-

pat membantu peningkat-

an Indeks Inovasi Daerah,

terutama di Kecamatan

Jogorogo.

Menurutnya, setiap ta-

hun, Kementerian Dalam

Negeri mengukur Indeks

Inovasi Daerah dengan

memakai sekitar 36 in-

dikator penilaian. 

”Indeks Inovasi Daerah

sesungguhnya mendorong

terwujudnya budaya kerja

kreatif dan inovatif. 

Selanjutnya, daerah di-

targetkan mampu me-

ningkatkan kesejahteraan

masyarakat, pelayanan

publik, dan daya saing da-

erah,” katanya.

Sedangkan Camat Jogo-

rogo, Teguh Wahyudi SE

MSi menitipkan beberapa

program, seperti pemba-

ngunan rumah burung

hantu untuk mengurangi

populasi tikus, penanam-

an padi organik, dan pe-

masaran ketela menjadi

produk setengah jadi, ser-

ta pengembangan wisata

alam di lereng Gunung La-

wu, berdampingan dengan

Desa Girimulyo.       (Dev)

PENDAFTARAN HINGGA 19 JULI 2022

Wakil Wilayah Didorong Delegasikan Pemuda Pelopor
YOGYA (KR) - Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah-

raga (Disdikpora) Kota Yogya berharap ada wakil dari

tiap wilayah untuk didelegasikan dalam ajang Pemuda

Pelopor. Pendaftaran ajang tersebut masih dilayani hing-

ga 19 Juli 2022 mendatang.

Sub Koordinator Kelompok Substansi Pembinaan Ke-

pemudaan Disdikpora Kota Yogya Mugi Suyatno, berha-

rap ada partisipasi aktif pemuda setidaknya dari setiap

kemantren atau bahkan dari seluruh kelurahan untuk

ikut ambil bagian. ÓTentunya kami berharap ada wakil

dari setiap wilayah. Masih ada waktu sekitar satu pekan

sebelum pendaftaran ditutup,Ó jelasnya, Rabu (13/7).

Kendati demikian, untuk mendapat target peserta dari

setiap wilayah bukan hal mudah. Hal ini karena banyak

pemuda yang belum percaya diri mengikuti kompetisi

berdasarkan karya yang selama ini sudah mereka miliki.

Oleh karena itu pihaknya akan bekerja sama dengan ke-

mantren dan kelurahan serta Forum Pemuda Pelopor

untuk mendorong pemuda yang ada di wilayahnya ma-

sing-masing mengikuti kompetisi tersebut.

Hingga saat ini baru ada sekitar empat pendaftar kom-

petisi Pemuda Pelopor tahun ini. Proses pendaftarannya

pun dapat dilakukan dengan menyerahkan berkas se-

cara langsung ke kantor Disdikpora Kota Yogya atau se-

cara daring. (Dhi)

KR-Istimewa

Para mahasiswa KKN-PPM UGM yang ditempatkan di Kecamatan Jogorogo,

Kabupaten Ngawi. 


